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Gslele 383U 1 Gl

“dan orang yang menunaikan zakat”.

(QS. Al Mu’minun ayat : 4)

1 Al-Quran, 23:4, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari
Kementrian Agama, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun
Nuzul dan Hadits Sahih (Bogor:Wisma Haji Tugu Bogor, 2007)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan

transliterasi

Arab-Latin dalam penelitian ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun
1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1.

Konsonan Tunggal
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ _ Tidak
Alif Tidak dilambangkan _
dilambangkan
< ba’ B -
< ta’ T -
. ) S (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim J -
H (dengan titik di
z ha’ h (deng
bawah)
z kha’ Kh -
3 Dal D -
3 ) , Z (dengan titik di
Zal Z
atas)
D) ra’ R -

vii




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Zai Z -
Sy Sin S -
o Syin Sy -
S (dengan titik di
S sad S
bawah)
. D (dengan titik di
2 Dad d
bawah)
T (dengan titik di
L ta’ t
bawah)
. Z (dengan titik di
L 7a’ z
bawah)
4 “ain Koma terbalik
d Gain G -
< Fa F -
3 Qaf Q -
2 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
O Nin N -
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
3 Wau W -
& ha’ H -
Apostrop (tidak
dilambangkan bila
s Hamzah )
terletak di  awal
kata)
. ya’ Y -
2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
& (fathah) ditulis a
o ditulis daraba

_ & (kasrah) ditulis i
v@ ditulis fahima

__ & (dammah) ditulis u
£ ditulis kutiba
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai
berikut:



4.

fathah + ya mati,  ditulis ai
Sy ditulis bainakum

fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qgaul

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

ol ditulis jahiliyyah
fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)
- ditulis yas'a

kasrah + ya mati,  ditulis 1 (garis di atas)

RVed ditulis majid
dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
P ditulis furad

Ta' marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:
a. Bila dimatikan, ditulis h:

i»  ditulis hibah

4>  ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat,

shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

A das ditulis ni'matullah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi
itu tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

[t} ditulis rabbana
ax ditulis nu’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu “J". Namun, dalam transliterasi ini kata

sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qgomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandung itu.
Jesll ditulis ar-rajul
sadl) ditulis as-sayyidah
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

(\:d\ ditulis al-galamu
M ditulis al-jalalu

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan asprof. Namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

s ditulis syai'

£l ditulis an-nau’u
ol ditulis umirtu
053U ditulis ta’khudun

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’i/ (kata kerja), isim atau
huruf, ditulis terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang

Xii



dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

ol s ditulis zawi al-furid

adl o) ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

MUHAMMAD KURNADA JURAIRI “Pola Distribusi Dana
Zakat Di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kulon Progo”, Program Studi
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga, 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kemungkinan
terjadinya penyaluran ganda yang diterima oleh mustahik di wilayah
Kulon Progo. Hal tersebut terjadi dikarenakan belum adanya
sinkronisasi antara lembaga satu dengan lainnya. Sehingga dalam
mendistribusikan dana zakat akan menyebabkan ketidakmerataan
terhadap 8 golongan yang wajib menerima zakat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan
mendeskripsikan pola distribusi dana zakat yang dilakukan oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kulon Progo. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah Ketua BAZNAS Kulon Progo,
Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan Pendayahgunaan, lIbu
Suyatinem selaku mustahik, dan Bapak Sujono selaku panitia
mustahik bedah rumah program Kulon Progo Peduli rumah Ibu
Suparjiyem. Objek penelitian ini adalah pola distribusi dana zakat di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kulon Progo. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi.
Sedangkan analisis data penelitian dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan pola distribusi dana zakat
yang diterapkan oleh BAZNAS Kulon Progo vyaitu, dalam
pendistribusian BAZNAS Kulon Progo masih menerapkan distribusi
yang bersifat konsumtif tradisional dan distribusi yang bersifat
konsumtif  kreatif. Belum Dberkembangnya inovasi bentuk
pendistribusian yang bersifat distribusi produktif tradisional maupun
kreatif, disebabkan oleh masa peralihan Badan Amil Zakat Daerah
(BAZDA) Kulon Progo ke Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kulon Progo.

Kata kunci: pola distribusi, BAZNAS Kulon Progo
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Proposal Skripsi ini berjudul Pola Distribusi Dana
Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Kulon Progo. Berikut dijelaskan beberapa istilah-istilah dari

judul ini, Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah:
1. Pola distribusi

Pola dalam KBBI diartikan sebagai sistem, cara
kerja.! Sedangkan Distribusi diambil dari kata Bahasa
Inggris yaitu distribution yang berarti pembagian,
penyaluran, pemberian, pencatuan. Sedangkan menurut
Yusuf al-Qardhawi merupakan alur perpindahan atau
pertukaran suatu komoditi dari satu pihak ke pihak yang
lain dengan aturan tanpa kompensasi sebagai alat tukar
komoditi.? Pola distribusi yang dimaksud dalam judul ini
adalah sistem atau cara kerja dalam melaksanakan kegiatan

penyaluran dana zakat kepada mustahig yang dilakukan

IKementerian Pendidikan dan Budaya Republik Indonesia,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pola)] terakhir diakses 1 Februari 2018

Fatimatuz Zuhro, “Teori Distribusi Perspektif Islam”, Kompasiana,

https://www.kompasiana.com/zuhro28/teoridistribusiperspektifislam 57466dca2023 |
bd670e613756 |terakhir diakses 31 Oktober 2017



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pola
https://www.kompasiana.com/zuhro28/teoridistribusiperspektifislam_57466dca2023bd670e613756
https://www.kompasiana.com/zuhro28/teoridistribusiperspektifislam_57466dca2023bd670e613756

olen Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten Kulon
Progo.

2. Dana zakat

Dana zakat yang di maksud di sini adalah zakat yang
telah dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional di
Kabupaten Kulon Progo baik zakat maal maupun zakat
fitrah disalurkan dalam bentuk yang beragam bertujuan
untuk mensejahterakan para mustahiq yang wajib menerima

zakat.
3. BAZNAS Kulon Progo

Tentang Undang-Undang Republik  Indonesia
Nomer 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat bagian
ketiga pasal 15 poin 3 BAZNAS kabupaten/kota di bentuk
oleh Menteri atau penjabat yang ditunjuk atas usul
bupati/walikota  setelah = mendapatkan  pertimbangan
BAZNAS.? Berdasarkan UU yang sudah di jelaskan diatas,
maka dibentuklah Badan Amil Zakat (BAZNAS) di tingkat
Kabupaten Kulon Progo sabagai pengelola zakat yang
menjalankan tugasnya untuk menghimpun, mengelola, dan
mendistribusikan dana zakat. Maksud dari judul ini adalah

untuk mengetahui tentang strategi optimalisasi yang

3 “Undang Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang

Pengelolaan Zakat”, [http://pusat.baznas.go.id/wp-content/perpu/Undang-
Undang%20N0%2023%20Tahun%202011%20tentang%20Pengelolaan%20Zakat.p

df] diakses 1 November 2017.



http://pusat.baznas.go.id/wp-content/perpu/Undang-Undang%20No%2023%20Tahun%202011%20tentang%20Pengelolaan%20Zakat.pdf
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dilakukan olen Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
dalam mendistribusikan dana zakat untuk para mustahik.

B. Latar Belakang Masalah

Setelah berikrar tauhid dengan mengucapkan kedua
kalimat syahadat seseorang manusia telah dianggap sah masuk
Islam. Setelah dianggap sah masuk Islam seorang muslim
memiliki kewajiban untuk menyembah Allah SWT dengan
menunaikan ibadah shalat, di samping itu untuk seseorang
muslim yang berkecukupan hartanya di wajibkan untuk
menyisihkan jumlah hartanya untuk di berikan kepada golongan
yang tidak berkecukupan untuk kebutuhan sehari-harinya.
Kewajiban menyisihkan sebagian jumlah hartanya disebut

dengan zakat yang termasuk dalam rukun Islam ke 4.

Pada jaman Rassulullah pernah mendirikan suatu
lembaga zakat yang dikelola oleh Bait al-Mal. Salah satu
sumber keuangan yang diperoleh saat itu adalah dana zakat.
Salah satu unsur didirikannya lembaga zakat tersebut untuk
menciptakan keadilan ekonomi. Karena saat itu umat Islam
menjalin persaudaraan yang sangat erat. Yang menjadi kunci
keberhasilan lembaga zakat dalam mengatasi kesenjangan sosial
dan kemiskinan adalah kepastian hukum pelaksanaan zakat,
4

yang eksekusinya langsung dilakukan oleh apparat negara.

Selain itu zakat merupakan landasan dalam beragama sekaligus

4 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), him 6.



instrumen untuk menegakkan keadilan sosial di bidang

perekonomian bagi ummat Islam.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, pemerintah membentuk suatu
lembaga yang bertugas untuk menghimpun, mendistribusikan
dan mendayahgunakan dana zakat yang dinamakan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS). Lebih lanjut, Undang Undang
tersebut mempertegas keberadaan BAZNAS di tingkat Provinsi,
dan Kabupaten / Kota. Terbentuknya BAZNAS Kulon Progo
diharapkan mampu mengkoordinir Unit Pengelola Zakat (UPZ)
dan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).

Mengingat, potensi zakat cukup besar dalam
penghimpunannya sehingga BAZNAS Kulon Progo memiliki
tantangan untuk menegakkan keadilan dalam pendistribusian
dana zakat yang merata keseluruh daerah Kabupaten Kulon
Progo yang terdiri dari beberapa kecamatan dan desa.
Kemungkinan terjadi penyaluran ganda bagi seorang mustahik
di suatu wilayah sangat terbuka lebar.® Hal ini terjadi
dikarenakan belum adanya sinkronisasi data mustahik antara
lembaga satu dengan lainnya. Sehingga terjadilah pemberian
ganda yang diterima oleh mustahik. Berdasarkan hal tersebut

peneliti terdorong untuk mengetahui tentang “Pola Distribusi

> Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia; Dilengkapi Kode Etik Amil Zakat
Indonesia (Jakarta:UlI-Press, 2009), him.25.



Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kulon Progo”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut, yaitu : Bagaimana Pola Distribusi
Dana Zakat di BAZNAS Kulon Progo ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan,
menjelaskan dan mendeskripsikan pola distribusi dana zakat
di BAZNAS Kulon Progo dalam upaya pemerataan
distribusi untuk mustahik di Wilayah Kulon Progo.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
memberikan kontribusi pemikiran bagi penulis secara
pribadi dan akademik dalam menambah wawasan
keilmuan islam, serta bermanfaat pula bagi peneliti-
peneliti selanjutnya.
b. Secara praktis
1) Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan keilmuan manajemen, dalam

hal ini lebih menekankan pada pola distribusi zakat.



2) Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini menjadi bahan acuan serta
saran untuk pengembangan BAZNAS Kulon Progo.
3) Bagi pembaca
Bagi pembaca diharapkan dalam penelitian ini
agar bisa memberikan gambaran pengembangan
dalam pendistribusian di BAZNAS Kulon Progo.
E. Telaah Pustaka

Penulis melihat meninjau beberapa karya-karya
penelitian terdahulu dalam kajian keilmuan tentang pola
distribusi dana zakat yang dilakukan di BAZNAS Kulon Progo.
Dalam hal ini tak lain untuk pengembangan penelitian pola
distribusi dana zakat BAZNAS, khususnya di wilayah Kulon
Progo. Serta melengkapi penelitian-penelitian distribusi dana

zakat di BAZNAS yang ada di Indonesia, antara lain:

Skripsi Miss A-E-Soh Seena Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang
berjudul ”Optimalisasi Dana Zakat di Rumah Zakat Cabang
Yogyakarta (Studi pada Pengembangan Program Sekolah
Juara)” hasil dari penelitian optimalisasi dana zakat di Rumah
Zakat dalam program Sekolah Juara di SD juara dapat dikatakan
optimal, dana yang dikelola dengan penghimpunan zakat fitrah,
zakat maal Infag, sadagah dan sumber filantropi lainnya di

Rumah Zakat cabang Yogyakarta selanjutnya dikelola secara



nasional di kantor pusat dan distribusikan berdasarkan
kebutuhan.®

Skripsi Kukuh Dwi Agustina Fakultas Syariah, 1AIN
Purwokerto tahun 2017 yang berjudul ”Penyaluran Dana Zakat
di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kebumen
Tahun 20157, berdasarkan hasil penelitian, penelitian
penyaluran zakat yang di lakukan BAZNAS Kabupaten
Kebumen mempunyai metode penyaluran yaitu: (1) metode
penyaluran secara langsung merupakan metode Yyang
menggunakan teknik atau cara yang bersifat konsumtif,
manfaatnya langsung diterima mustahik; dan (2) metode
penyaluran tidak langsung yang merupakan suatu model yang
menggunakan teknik atau cara-cara yang bersifat konsumtif, di
mana para mustahik diberikan pelatihan pemberdayaan oleh
BAZNAS.’

Skripsi Siti Nurhayati Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam tahun 2016 yang berjudul “Optimalisasi Pendistribusian
Dana Zakat Mal Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Cirebon” hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa

metode pendistribusian yang digunakan oleh Badan Amil Zakat

& Miss A-E-Soh Seena, Optimalisasi Dana Zakat di Rumah Zakat Cabang
Yogyakarta  (Studi pada Pengembangan  Program  Sekolah  Juara,
skripsi,(Yogyakarta:Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2014).

" Kukuh Dwi Agustina, Penyaluran Dana Zakat di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kebumen Tahun 2015, skripsi, (Purwokerto: Fakultas Syariah,
IAIN Purwokerto 2017.



(BAZNas) Kota Cirebon adalah metode pendistribusian
konsumtif dan produktif; Adapun pendistribusiannya dilakukan
dengan cara berkoordinasi dengan para ketua RW, Dinas
Pendidikan dan para Kepala Sekolah; dengan jumlah
penerimaan zakat yang diterima Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNas) Kota Cirebon, pendistribusian yang dilakukan sudah

optimal walaupun belum mencapai taraf yang sejahtera.®

Skripsi Siti Duriyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
tahun 2015 yang berjudul "Manajemen Pendistribusian Zakat
(Studi Kasus pada LAZISMU PDM Kota Semarang)” hasil dari
penelitian yang penulis teliti adalah manajemen pendistribusian
zakat di LAZISMU PDM Kota Semarang (1) perencanaan
pendistribusian  yang ditujukan kepada para mustahiq,
diantaranya fakir, miskin, amil, muallaf, budak belia, gharimin,
fi sabilillah, ibnu sabil, rigaz; zakat juga disalurkan untuk:
distribusi bersifat konsumtif tradisional, distribusi bersifat
konsumtif kreatif, distribusi bersifat produktif tradisional,
distribusi dalam bentuk produk kreatif, (2) pengorganisasian

pendistribusian, (3) pergerakan pendistribusian, (4) pengawasan.

8 Siti Nurhayati, Optimalisasi Pendistribusian Dana Zakat Mal Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon, skripsi, (Cirebon: Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam, IAIN Syekh Nurjati Cirebon 2016).



F. Kerangka Teori
1. Distribusi dana zakat

a. Pengertian zakat

Secara etimologi, zakat berasal dari kata zaka
bermakna al-Numuw  (menumbuhkan), al-Ziyadah
(menambah), al-Barakah (memberkatkan), dan al-Tahhir
(menyucikan), maka ia merupakan ibadah dan kewajiban
bidang harta benda dalam rangka mencapai kesejahteraan
ekonomi mewujudkan keadilan social.® Sedangkan secara
terminologis di dalam fikih, zakat adalah sebutan atau
nama bagi seluruh harta tertentu yang diwajibkan Allah
SWT suapaya diserahkan kepada orang-orang yang lebih
berhak (mustahiq) oleh orang orang yang wajib

mengeluarkan zakat.©
b. Distribusi zakat

Agar pendistribusian zakat dalam pelaksanaannya
bisa berjalan lancar dan mudah dalam pembagiannya
mulai dari muzaki dan mustahik tersalurkan tepat sasaran
dan sesuai dengan yang diperlukan mustahik. Dalam
undang-undang No.23 Tahun 2011 menjelaskan bahwa

pendistribusian  zakat dilakukan berdasarkan skala

® Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial) (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 1998), him.62.

10 Umrorul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010), him.43.
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prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan,
keadilan, dan kewilayahan.!! Bentuk inovasi distribusi

dikategorikan dalam empat bentuk, sebagai berikut?

1) Distribusi  bersifat konsumtif tradisional, yaitu
dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara
langsung, seperti zakat fitrah atau zakat mal yang
dibagikan kepada para korban.

2) Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu diwujudkan
dalam bentuk lain dari barangnya semula seperti
diberian dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa

3) Distribusi bersifat produktif tradisional, diberikan
dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti
kambing, sapi, dan lainnya. Pemberian dalam bentuk
ini akan menciptakan suatu usaha yang membuka
lapangan kerja bagi fakir miskin.

4) Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk
membangun proyek sosial atau menambah modal

pedagang pengusaha kecil.

Pendistribusian zakat dalam Islam tercantum dengan
jelas, sebagaimana yang tertulis dalam QS. At-Taubah

ayat 60:

11 Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 26.

12 M. Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana
2006) Cet.1 him.146-148
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“sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya
(mualaf), , untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
membebaskan orang yang berhutang, untuk jalan Allah,
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan sebagai
kewajiban dari  Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana”.!3

Dari ayat tersebut pendistribusian zakat diberikan
kepada 8 golongan ashnaf yaitu fakir, miskir, amil,
muallaf, untuk memerdekakan budak (rigab), orang
berhutang (gharim), orang yang berjuang di jalan Allah
(fisabilillah), orang yang dalam perjalanan (ibnusabil).
Sedangkan bentuk pendistribusian zakat saat ini dapat
diberikan pada beberapa golongan,* sebagai berikut:

1) Bagi fakir dan miskin, jika memiliki potensi usaha
maka dana zakat dapat diberikan untuk :(a) pinjaman

modal usaha agar usaha yang ada dapat berkembang.

13 Al-Quran, 9:60, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari
Kementrian Agama, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun
Nuzul dan Hadits Sahih (Bogor:Wisma Haji Tugu Bogor, 2007)

14 Abdurrahman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1998), him.156.
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(b) membangun sarana pertanian dan perindustrian
untuk mereka yang tidak mendapatkan pekerjaan. (c)
membangun sarana-saran pendidikan dan pelatihan
untuk mendidik mereka agar terampil dan terentas

kemiskinan.

Masuk dalam golongan fakir miskin ini ialah
anak yatim yang tidak memiliki harta waris yang cukup
sehingga menjadi fakir / miskin, para lanjut usia yang
tidak mampu lagi berusaha, mereka yang terkena
musibah kehilangan harta bendanya, baik karena
bencana alam atau Kkecelakaan lainnya, para
gelandangan, anak-anak terlantar dan banyak lagi
lainnya yang saat ini merupakan akibat dari
kesenjangan sosial / kemiskinan yang sering tercipta

oleh sistem.*®

2) Zakat bagi amil dialokasikan untuk: (a) menutupi biaya
administrasi dan memberikan gaji bagi amil yang telah
mendarmakan hidupnya bagi kepentingan umat. (b)
mengembangkan lembaga-lembaga zakat dan melatih
amil agar lebih profesional.

3) Untuk golongan mualaf, zakat dapat diberikan pada
beberapa kriteria; (a) membantu kehidupan muallaf

karena kemungkinan mereka mengalami kesulitan

15 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan
Format Keadilan Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him.108.
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ekonomi karena berpindah agama. (b) menyediakan
sarana dan dana untuk membantu orang-orang yang
terjebak pada tindakan kejahatan, asusila dan obat-
obatan terlarang. (c) membantu terciptanya sarana
rehabilitasi kemanusiaan lainnya.

4) Dana zakat bagi golongan rigab (budak) saat ini dapat
dialokasikan untuk: (a) membebaskan masyarakat
muslim yang tertindas sehingga sulit untuk
mengembangkan diri terutama di daerah-daerah
minoritas dan konflik. (b) membantu membebaskan
buruh-buruh dari majikan yang zalim, dalam hal ini
membantu dalam biaya maupun mendirikan lembaga
advokasi para TKW/TKI vyang menjadi korban
kekerasan. (c) membantu membebaskan mereka yang
menjadi korban trafiking sehingga menjadi PSK, dan
pekerja di bawah umur yang terikat kontrak dengan
majikan.

5) Dana zakat untuk golongan gharimin (orang yang
beruntang) dapat dialokasikan untuk : (a) membebaskan
utang orang yang terlilit utang oleh rentenir. (b)
membebaskan para pedagang dari utang modal pada
bank titil di pasar-pasar tradisional yang bunganya
mencekik.

6) Pada golongan fi sabilillah, dana zakat dapat
dialokasikan untuk :(a) membantu pembiayaan dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (b)
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membantu para guru agama/ umum yang ada di daerah-
daerah terpencil dengan penghasilan yang minus. (c)
Membantu pembiayaan pemerintah dalam
mempertahankan kedaulatan negara dari gangguan
asing.

7) Zakat untuk golongan ibn sabil dapat dialokasikan
untuk : (a) membantu para pelajar / mahasiswa yang
tidak mampu membiayai pendidikannya terutama pada
kondisi dewasa ini, dimana pendidikan menjadi mahal
dan cenderung kearah komersial. (b) Menyediakan
bantuan bagi korban bencana alam dan bencana
lainnya. (c) menyediakan dana bagi musafir yang
kehabisan bekal, ini sering terjadi ketika mereka
terkena musibah di perjalanan seperti kehilangan bekal,
penipuan, perampokan dan lain sebagainya.

c. Ketentuan distribusi dana zakat

Dalam soal pendistribusian banyak pula yang
dilakukan secara serius, beberapa diantaranya adalah

sebagai berikut:®

1) Pengumpulan dan pengelohan data mustahik sekaligus
klasifikasinya. Misalnya, apakah zakat produktif yang
akan disalurkan (untuk peningkatan usaha) ataukah

zakat yang bersifat konsumtif.

16 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, dan Sedekah;
“Kerja sama dengan Dompet Dhu’afa Republika”, (Jakarta:Gema Insani Press,
1998), him.17-18.
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2) Jika zakat bersifat produktif yang dipilih maka aspek
monitoring dan pembinaan kepada mustahik perlu
dilakukan secara berkesinambungan. Karena itu,
mungkin ada baiknya jika mustahik yang menerima
zakat produktif bernaung dalam sebuah kelembagaan
yang mempunyai kekuatan hukum seperti yayasan,
koperasi syariah, atau lembaga swadaya masyarakat.

3) Tidak kalah pentingnya aspek laporan
pertanggungjawaban penggunaan dan pemanfaatan
zakat yang bisa dan mudah dibaca oleh muzaki. Ini
berguna untuk menumbuhkan kepercayaan, sekaligus
sebagai media silaturahmi antara amil zakat, muzaki
dan para mustahik.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam sebuah penelitian dirasa sangat
penting agar tercapainya sebuah data yang valid dan sistemastis.

1. Jenis Penelitian

Dalam  melakukan  penelitian  ini,  penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
kegiatan penelitian dengan mengadakan pengamatan untuk
memperoleh data dan informasi yang dilakukan di

lingkungan tertentu secara langsung.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial
yang menggunakan format deskriptif Kkualitatif yaitu

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas
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berbagai kondisi dan situasi atua berbagai realitas sosial yang
ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan
berusaha menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu
ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang
kondisi, situasi atau fenomena tertentu.!’ Melihat subjek dari
segi ide ini hasilnya barangkali akan memaksa objek tersebut
mengalami dunia yang asing baginya.*® Sedangkan teknik
penelitian yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
sampel yang diambil dengan pertimbangan khusus dari yang

sesuai dengan kriteria peneliti.*°

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam
penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-
variabel yang diteliti, dalam hal ini yang dimaksud dari
subjek penelitian disini mencakup sumber data dimana
Peneliti dapat memperolehnya dari Drs. H. Abdul Madjid
selaku ketua BAZNAS Kulon Progo, H. Bima Prasetiya,
SH, MM selaku Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian

dan Pendayagunaan, lbu Suyatinem selaku mustahiq

17 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 68.

18 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), him.9.

19 Nasution, Metode Research “Penelitian Ilmiah”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him.98.



17

program Kulon Progo Makmur (modal usaha) dan Bapak
Sujono selaku panitia mustahiq pada program Kulon

Progo Peduli (bedah rumah) rumah Ibu Suparjiyem.
b. Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian. Objek penelitian yang
dimaksud adalah Pola Distribusi Dana Zakat di BAZNAS

Kulon Progo.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang hanya dapat kita
peroleh dari sumber asli atau pertama, data primer harus
secara langsung kita ambil dari sumber aslinya melalui
narasumber yang tepat dan kita jadikan informan dalam
penelitian.?° Data primer dalam penelitian ini penulis akan
langsung wawancara kepada Drs. H. Abdul Madjid selaku
ketua BAZNAS Kulon Progo, H. Bima Prasetiya, SH,
MM selaku Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan, lbu Suyatinem selaku mustahiq program
BAZNAS Makmur (modal usaha) dan Bapak Sujono

2 Dikutip dari Rohmat Sugianto,” Pelatihan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Di Balai Pelatihan Dan Pengembangan Tilawatil Qur’an Nasional
Team Tadarus”angkatan muda Masjid Dan Musola Yogyakarta”, (Skripsi tidak
diterbitkan).
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selaku panitia mustahiq pada program Kulon Progo Peduli

(bedah rumah) rumah Ibu Suparjiyem.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data tangan kedua,
maksudnya data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak
langsung didapat oleh peneliti dari subjek penelitiannya.?
Data sekunder yang akan diperoleh peneliti dari beberapa
literatur, majalah, dan dokumentasi lembaga terkait yakni
BAZNAS Kulon progo.

4. Metode Pengumpulan Data

Selaras dengan metode penelitian kualitatif, maka
metode yang dilakukan oleh peneliti untuk pengumpulan
yakni  mengggunakan  observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer dan
teknik pengumpulan data yang lebih banyak pada observasi

berperan serta wawancara mendalam dan dokumentasi.??

a. Observasi
Observasi berarti pengamatan, adapun metode
observasi adalah cara memperolen data dengan

21 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010),
him.91.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ~ dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2011), him.225.
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menggunakan indera, terutama pengelihatan dan
pendengaran.?®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenisi
observasi non-partisipant, yaitu peneliti tidak terlibat dan
hanya sebagai pengamat independen.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
informan lebih mendalam.?® Dengan cara berdialektika
secara langsung dengan informan atau subjek penelitian,
ini memudahkan peneliti untuk menggali data.
Dokumentasi

Dalam hal ini diharapkan bisa memperkuat data
yang telah didapat melalui wawancara dan observasi,
serta digunakan untuk mempelajari berbagai sumber
dokumentasi terutama yang masih dalam naungan
BAZNAS Kulon Progo dan didukung oleh sumber-
sumber yang representatif.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid Il (Yogyakarta: Adi Offiset,

1991), him.136.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta 2015),

him. 145.

% Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010)

him. 317.
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5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik

Analisis Data kualitatif, Analisis Data adalah mengurai atau

menjelaskan data sehingga berdasarkan yang ada dapat

ditarik pengertian-pengertian dan kesimpulan-kesimpulan.?®

Analisis data dilakukan berdasarkan pada penelitian lapangan

yang kemudian dianalisis hasil data tersebut.

6. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan dengan berbagai cara, sebagai

berikut:

a. Uji kredibilitas dilakukan dengan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.?” Contoh triangulasi sumber adalah pada
saat informan berdasarkan data sumber primer 3/a
memberikan data/informasi yang meragukan, peneliti
mencari  informan  lainnya untuk  diwawancarai.
Triangulasi teknik untuk menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Kurnia
Kalam Semesta,2003), him.65.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2015), him.274.
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dokumentasi atau Kkuesioner.?®  Triangulasi ~ waktu
dilakukan pada waktu yang sering mempengaruhi data-
data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi
hari saat narasumber masih segar, belum banyak masalah,
akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel.?°

. Transferabilitas. Uji transfeabilitas, supaya orang lain

dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya.*® Upaya yang dilakukan dengan memberikan
narasi yang rinci, jelas, sistematis supaya peneliti lainnya
atau pembaca dapat membandingkan dalam situasi lain

jika ingin menerapkan hasil penelitian.

. Dependabilitas. Uji ini dilakukan dengan melakukan audit

terhadap keseluruhan proses ke lapangan, tetapi bisa
memberikan data.3* Proses penelitian dapat diaudit karena
menyertakan tanggal secara jelas, meninggalkan rekam
jejak pada lokasi penelitian serta menggunakan

metodologi yang dapat diaudit. Meninggalkan rekam jejak

28 Ibid

2 Ibid

30 1bid.

31 Ibid.

, him. 276.

, him. 277.
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lokasi penelitian dari partisipasi mengisi buku tamu yang
sudah disediakan di lokasi penelitian

. Konfirmabilitas. Menguji konfirmabiliti berarti menguji

hasil hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang
dilakukan.®> Upaya yang dilakukan peneliti berupa
membuat transkip wawancara, dari transkip wawancara
tersebut setelah dibaca oleh narasumber, narasumber juga
menandatangani transkip wawancara tersebut sehingga

transkip hasil wawancara diakui oleh informan.

2 Ibid



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam BAB Ill, maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan pola distribusi dana zakat yang
diterapkan oleh BAZNAS Kulon Progo vyaitu, dalam
pendistribusian BAZNAS Kulon Progo masih menerapkan (a)
distribusi yang bersifat konsumtif tradisional dan (b) distribusi
yang bersifat konsumtif kreatif. Belum berkembangnya inovasi
bentuk pendistribusian yang bersifat distribusi produktif
tradisional maupun kreatif, disebabkan oleh masa peralihan
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kulon Progo ke Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kulon Progo.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten/Kota Kulon Progo
BAZNAS Kulon Progo untuk kedepannya
mengembangkan pola distribusi yang inovatif seperti pola
distribusi produktif tradisional maupun produktif kreatif
sehingga peningkatan perekonomian mustahik dapat
meningkat dengan memberikan harapan pada periode

selanjutnya mustahik tersebut dapat menjadi muzaki.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya ada baiknya meneliti
perbandingan pola distribusi BAZNAS Pusat dengan
BAZNAS Kabupaten/Kota Kulon Progo.
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dlo CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT
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Herewith the undersigned certifies that:

Name : M.kumada Jurairi
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took Test of English Competence (TOEC) held on April 19, 2017 by Center
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got the following result:

———— — —— 1

CONVERTED SCORE
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Structure & Written Expression
Read ing Comprehension

Total Score i
Validity: 2 years since the certificate’s issued
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Director,

Dr. Semb i Widodo, S Ag., MAg.
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memberikan sertifikat kepada:
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Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di;
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Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 19 Oktober 2017
Ketua,

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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BAZNAS
Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Kulon Progo

SURAT KETERANGAN
Nomor: 17/BAZNAS-KP/1/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. H. Abdul Madjid

Jabatan : Ketua Baznas Kabupaten Kulon Progo

Alamat : Dipan RT/RW 001/014 Wates, Wates, Kulon Progo

Dengan ini menerangkan bahwa nama vang tercantum di bawah ini;

Nama : MUHAMMAD KURNADA JURAIRI

NIM @ 13240074

Prodi/Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas/PT : Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

No HP : 082243919311

Telah melaksanakan penelitian dengan Judul/Tema STRATEGI OPTIMALISASI
DISTRIBUSI DANA ZAKAT DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS)
KABUPATEN KULON PROGO dari tanggal 18 Desember 2017 s/d 31 Januari 2018,

Demikian surat keterangan fni kami buat umtuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Kantor :

Kompleks KUA Kecamatan Wates lin. Moch Dawam No. 39 B Driyan, Wates
Kulon Progo — 55611 Indonesia Telp. (0274) 2890742
Email : baznaskab.kulonprogo@baznas.go.id
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BAZNAS KABUPATEN KULON PROGO
REMCANA PENERIMAAN
Periode 1 lanuari s/d 31 Gesermber Tahun 2017

{hibah,razar, pusake yang tidak mermi iki ahli waris dii]
Saldo dana infak / sedekah 2016

24.000.000

Jumlah Real |

No Keterangan Rupizh Rupiah

1.1 [Pe'\erim aan dana zakat 1.866.000.000
1.1.1 [Penerimaan dana zaat maal perorangan 1.866.000.000 2.030.057.071
1.1.2 |Penerimaan dana zakat maal badan

1.1:3 |Penerimaan dana zakat fitrah L
1.2 |Saldo dana zakat 2016 44,000.000

1.3 |Penerimaan dana infak/sedekan 566.000.000 595.095.237
1,21 {Penerimaan dana infal/sedekat tidak terikat 566.000.000

1.4 |Penerimaan dana corporate sotial responsibifity -

1.4.1 |Penerimaan dana corporate social responsibility

1.5 |Penerimaan dana snsial keagarnaan lainnya

e Penerimaan dana sosial keagamaan lainnya

TOTAL PENERIMAAN

2.500.000.00 |

-Zészfs';glga.




BAZNAS KABUPATEN KULON PROGO
RENCANA PENYALURAN BERDASARKAN ASNAF
Periode 1 Januari s/d 31 Pesember Tahun 2017

No Jenis Daria |_dumian e 0 pesentase |
| Rupiah Rupiah % !
1 |Penyaluran Dana Zakat —{ 1.910.000.007 =

1.1 |Penyaluran Dana Zakat untuk ngirl 30,000 000 617 760 000 650.100.000 105%
1.2 (Penyaluran Dana Zakat untuk Miskin 587.700.000 :
13 |Penyaluran Dara Zakat untul Amil 233.250.000 0%
14 |Penyaluran Dana Zakat untus Musliaf ] 77200000 39,000.000 51%
| 15 |Penyaluran Dana Zakat untuk Riga) L 5 [ ==

16 |Penyaluran Dana Zakat untuk Gharmin _[ BOL000.000 ] 22750000 38%

17 (Penyaluran Dana Zakat untuk Sabi illah 4§12 850.000 1.005436020 | 110%
1.8 |Penyaluran Dana Zakat untuk [knu Sabil 9 000000 1,200,000 13%

2 |Panyaluran Dzna Infak/Sedekah Tidak Terikat 590,000.000

21 [Penyaluran Dana Infak/Sedekah untuk Fakir [ EH_OOO.G'FJ{] 170,003,000 61500000 369
22 |Penyalu-an Dana Infak/Sedekah untuk Mskin | 150,000,000 ~
2.3 |Penyaluran Dana Infak/Sedekah uatuk Amil _113.200.000 %
24 |Penyaluran Dana Infak/Sedekan uatuk Muallat 12 800.030 ' 0%
L 2.5 |Penyaluran Dana Infak/Sedekalt untuk Rgeb 4y
2.6 [Fenyaluran Dena Infak/Sedzskah untuk Gharimin . ]
| 27 |Fenyaluran Dana Infak/Sedakah untuk Sabiliilah 2806.000.000 365.30?.950J 126%
28 |Penyaluran Dana Infak/Sedakah Lpiuk tina Sabil 4 000.C00 0%

Penyaluran Dana CSR {Corporate Social .
Responsibility) s S
3.1 |Penyaluran Dana CSR

32 |Penyaluran Dana CSR (Dana Operasioral] 1)
4 Penyaluran DSKL (Penyaluran Dana Sosial ;
Keagamaan Lainnya)

4.1 |Penyaluran DSKL (Salain Amil) i ]

42 |Penyaluran CSKL unfuk Amyf

—
TOTAL PENYALURAN 2.500.000.000 2




N

BAZNAS KABUPATEN KULOM PROGO
REMCANA PENYALURAN BERDASARKAN PROGAM
Persiode 1 Januari s/d 31 Desember “ahun 2017

Keterangan

Jumlah Real

Perse n\:ase_]

(rupiah) Rupiah

'Feg;!ralura.n dana zakat

1.676.750.000

Penvaluran dana zakat untulk peadidikan

Nkulon Prego Cerdas)

250004 000 156.656.500

Penvaluran dana zakat untuk kesehalan

JKulon Prago Sehat)

60.000.000 649.750.000

Penvaluran dana zakat unfuk kemanusiaan

Nikulon Progo Peduli)

il

£ 15000006 604.300.000

Penvaluran dana zakat untuk ekonom

JiKulon Progo makmur)

126,750,000

3
Es

Penyaluran dara zakar uniuk dekwah-

Hadvokast IKulon Progo Tagwa)

£25.000 000 887.779.520

142%

JPenyaluran dana infak/sedekah

476.800.000

Sl

Penvaluran dana zakat untuk pendidikan

JikKu on Progo Cerdas)

5.060.000

Penyaluran dana zakat untuk kesehatlan

iKulon Progo Sehat)

30000000

(%

Penyaluran dana zakat uniuk kemanusiaar

1{Kulon Progo Pedul

35,000,000

Perivaluran dana zakat untuk ckonomi

|k ulon Proge makmur)

131.800.000

| (l.500.000

7 %
0%

Pervaluran dana zakat untuk dakwah-

ladvokasi (Rulon Progo Tagwa)

300.000.000 )3:;,5 207 050

Penyaluran dana corporate social
responsibility

|

2 %
NS

JPenvaluran dana CER untuk pendidikan

2 |Penyaluran dana CHR untuk keschatan

3 Penvaluran dana C83R untuk kemanuysiaan

JPenvaluran dana CSR uniuk ckonom

I

Penyaluran dena CSR untuk dakwal-

Jadvokas;

2.4,

Penyaluran dana sosial keagamaan lainnya
(DSKL)

NIHan, nazar, pusaki Vang oak meming anitl
waris, qurban, kafarat, fidvah, denda atau sitaan
e i

i Ll s 1 sl

&1

Peayaluran DSKL untuk pendidikan

L PR

242,

Penvaluran DSKL untuk kesehatan

2.4.3,

Penyaluran DSKL untuk kemanusiaan

2.4.4,

Penyvaluran DSKL untuk ekonomi

ha

JPenvaluran BSKL untuk dakwah-advolkasi

TOTAL PENYALURAN

2.153.550.060
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